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MOTTO 

 

“Alah bisa karna biasa” 

(Peribahasa Indonesia) 

 

“Apabila suatu pekerjaan telah terbiasa dilakukan, maka tidak terasa 

lagi kesukarannya atau sudah memiliki pengalaman praktek yang 

lebih baik” 
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ABSTRAK 

 

Khoirina, Hana. 2018. “Implementasi Pengembangan Moral Keagamaan 

Anak Usia Dini Melalui Metode Pembiasaan di RA Lab School IAIN Pekalongan 

Tahun Ajaran 2018/2019”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Pembimbing Nur Kholis, M.A. 

 

Kata Kunci : Moral Keagamaan, Anak Usia Dini, Metode Pembiasaan. 

 

Pendidikan moral adalah pendidikan untuk menjadikan anak manusia 

bermoral atau bermanusiawi. Artinya pendidikan moral adalah pendidikan yang 

bukan mengajarkan tentang akademik, namun non akademik khususnya tentang 

sikap dan bagaimana perilaku sehari-hari yang baik. Pendidikan moral keagamaan 

akan sangat tepat jika diimplementasikan sejak dini, yaitu sejak anak belajar di 

lembaga pendidikan, karena pengetahuan dan pembiasaan yang diterapkan sejak 

usia dini ini nantinya akan mampu menjadi pondasi agar anak menjadi kuat 

hingga kedepannya tidak tergoyahkan oleh apapun hal-hal yang berdampak 

negatif. Dalam pelaksanaan di lembaga pendidikan, metode yang cocok untuk 

mengimplementasikan pengembangan moral keagamaan adalah dengan metode 

pembiasaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: (1) Bagaimana implementasi pengembangan moral 

keagamaan anak usia dini melalui metode pembiasaan di RA Lab School IAIN 

Pekalongan? (2) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

implementasi pengembangan moral keagamaan anak usia dini melalui metode 

pembiasaan di RA Lab School IAIN Pekalongan?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research). Sumber data pada skripsi ini adalah sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Metode yang digunakan yaitu metode observasi, metode 

wawancara dan metode dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis data dengan model analisis Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan/verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa moral keagamaan anak usia dini di 

RA Lab School IAIN Pekalongan terbilang baik, hal ini bisa dilihat dari 

kemampuan anak menerapkan indikator pengembangan moral keagamaan yang 

diajarkan, yaitu mengetahui agama yang dianutnya, meniru gerakan beribadah 

dengan urutan yang benar, mengucapkan doa sebelum dan/atau sesudah 

melakukan sesuatu, mengenal perilaku baik/sopan dan buruk, membiasakan diri 

berperilaku baik, mengucapkan salam dan membalas salam, mengenal agama 

yang dianutnya, mengerjakan ibadah, berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, 

sportif, dan sebagainya, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, mengetahui hari 

besar agama, serta menghormati (toleransi) agama orang lain, yang mana nilai-
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nilai tersebut diajarkan dengan menggunakan pendekatan learning by doing 

dengan konsep full day school sehingga anak langsung mempraktikkan apa yang 

diajarkan selama seharian di sekolah, tidak sekedar mendengarkan materi 

pelajaran yang disampaikan. Anak-anak selalu dibiasakan melakukan hal-hal 

positif setiap harinya, sehingga benar-benar menjadi kebiasaan baginya, baik 

ketika berada pada lingkungan sekolah maupun ketika di rumah atau berbaur 

dengan lingkungan sekitar atau masyarakat. Jadi pembiasaan positif merupakan 

metode yang tepat dalam mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai moral 

keagamaan pada anak usia dini. Dalam implementasinya, memiliki beberapa 

faktor, yang mencakup tiga aspek utama, yaitu guru, orang tua dan lingkungan. 

Ketiga aspek tersebut memiliki peran ganda, dapat menjadi faktor pendukung dan 

dapat menjadi faktor penghambat. Dapat menjadi faktor pendukung manakala 

guru, orang tua dan lingkungan saling bekerja sama. Dapat menjadi faktor 

penghambat manakala orang tua dan guru yang tidak melakukan perannya 

sebagaimana mestinya serta lingkungan yang bertingkah laku kurang baik.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius (bermoral), yang mengakui 

dan mengimani adanya Tuhan sebagai Pencipta. Secara yuridis formal, religiusitas 

(bermoral) tersebut tercermin pada sila pertama pancasila, yaitu “Ketuhanan Yang 

Maha Esa”. Religiusitas bangsa Indonesia juga tercermin dalam Pembukaan UUD 

1945 alinea ketiga yang menyatakan bahwa “atas berkat rahmat Allah Yang Maha 

Kuasa dan dengan didorongkan oleh keinginan luhur, maka rakyat Indonesia 

menyatakan dengan ini kemerdekaannya”. Statement pada alinea tersebut 

mengandung suatu pesan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang mengakui 

dan beriman kepada Tuhan, dan kemerdekaan yang didapatnya merupakan 

karunia dari Tuhan.1 

Dalam konteks pembangunan nasional, religiusitas (bermoral) bangsa 

Indonesia juga tercermin disetiap bidang pembangunan. Pada bidang pendidikan 

misalnya, pendidikan di Indonesia ditujukan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Harapannya 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dapat melahirkan generasi penerus 

bangsa Indonesia yang cerdas dan berkarakter.2 

                                                             
1 M. Najib, dkk, Manajemen Strategik Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini 

(Yogyakarta: Gava Media, 2016), hlm. 1. 
2 M. Najib, dkk, Manajemen Strategik Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini… hlm. 

2. 
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Sayangnya, fakta dilapangan berbeda dengan hal diatas. Bangsa Indonesia 

yang tadinya religius dan bermoral, kini telah mengalami krisis moral. 

Berdasarkan observasi awal penulis, berbagai kasus menunjukkan akan hal itu, 

diantaranya: ketidak disiplinan, berdusta, tidak punya rasa malu ketika melakukan 

kesalahan, mencontek, menghina/mengejek dan masih banyak lagi. 

James Arthur yang dikutip oleh M. Najib mengungkapkan bahwa krisis 

moral pada peserta didik dapat menjadikannya sebagai pribadi yang mudah 

cemas, labil emosinya, berperilaku agresif, rendah diri, tidak memiliki kepekaan 

sosial dan egois. Fakta tersebutlah yang kemudian menjadikan pemerintah dan 

masyarakat saat ini tengah gencar mengimplementasikan pendidikan moral di 

institusi pendidikan. Mulai dari tingkat Pendidikan Anak Usia Dini hingga tingkat 

Pendidikan Tinggi.3 

Pendidikan moral adalah pendidikan untuk menjadikan anak manusia 

bermoral atau bermanusiawi. Artinya pendidikan moral adalah pendidikan yang 

bukan mengajarkan tentang akademik, namun non akademik khususnya tentang 

sikap dan bagaimana perilaku sehari-hari yang baik. Karena secara fitrah Allah 

tidak menciptakan hamba-hamba-Nya dalam sifat-sifat buruk, tetapi dalam 

keadaan lurus, suci, dan bersih. Namun karena kurangnya pendidikan dan 

perhatian, serta peringatan sejak dini dari orang tua (keluarga), maka sifat-sifat 

buruk timbul pada diri anak. Semakin dewasa usia anak, semakin sulit baginya 

untuk meninggalkan sifat-sifat buruk. Banyak sekali orang dewasa yang 

menyadari sifat buruknya, tetapi tidak mampu mengubahnya, karena sifat buruk 

                                                             
3 M. Najib, dkk, Manajemen Strategik Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini… hlm. 

2-3. 
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yang sudah kuat mengakar didalam dirinya, dan menjadi kebiasaan yang sulit 

untuk ditinggalkan. Maka beruntunglah para orang tua yang selalu mengingatkan 

dan mencegah anaknya dari sifat-sifat buruk sejak dini, karena dengan demikian, 

mereka telah menyiapkan dasar kuat bagi kehidupan anak dimasa mendatang. 

Oleh karena itu, betapa penting bimbingan intensif terhadap anak usia dini, agar 

anak selalu memiliki karakter yang baik, hidup selalu lurus, suci, dan bersih.4 

Pendidikan moral akan sangat tepat jika diimplementasikan sejak dini, yaitu 

sejak anak belajar di lembaga PAUD seperti Kelompok Bermain (KB), Taman 

Kanak-Kanak (TK) atau Raudlatul Athfal (RA), Bustanul Athfal (BA) atau 

sejenisnya. Pendidikan moral disini memiliki makna yang tidak hanya berkaitan 

dengan benar dan salah. Tetapi, bagaimana menanamkan pembiasaan mengenai 

berbagai perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembiasaan merupakan bagian penting dalam tahapan penalaran 

prakonvensional dimana anak mula-mula mengembangkan keterampilan hidupnya 

lebih banyak bergantung pada faktor eksternal. Oleh karena itu, peran orang tua 

dan guru dalam mengembangkan pembiasaan berperilaku sebagaimana yang 

dikehendaki melalui contoh dan tindakan. Sejalan dengan pertumbuhan dan 

perkembangan anak, tahapan ini akan berangsur-angsur menuju ke tahap 

konvensional dimana anak mulai mengembangkan nilai pribadi dan menjadikan 

nilai-nilai tertentu sebagai pemandu perilakunya.5 

                                                             
4Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini : Pengantar dalam Berbagai Aspeknya  

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 71.  
5 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan 

Pembiasaan di Taman Kanak-Kanak (Jakarta, 2007), hlm. 4. 
5 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan Pembiasaan 

di Taman Kanak-Kanak… hlm. 4. 
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Pendidikan moral keagamaan bisa dibentuk melalui metode pembiasaan. 

Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 

anak berpikir, bersikap, bertindak sesuai dengan ajaran agama Islam. Metode ini 

sangat praktis dalam pembinaan dan pembentukan karakter anak usia dini dalam 

meningkatkan pembiasaan-pembiasaan dalam melakukan suatu kegiatan di 

sekolah.6 

Berdasarkan pengamatan awal penulis, RA Lab School IAIN Pekalongan 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai 

keagamaan dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Menurut 

informan yang sekaligus sebagai Kepala RA, menuturkan bahwa salah satu wali 

murid ada yang mengungkapkan bahwa anaknya sudah menerapkan beberapa 

pembiasaan di rumah dan juga ada perubahan perilaku menjadi lebih baik lagi 

sejak anaknya bersekolah di RA Lab School IAIN Pekalongan. Anak-anak sudah 

bisa menirukan gerakan shalat, hafal do’a sehari-hari, hafal hadits-hadits pendek, 

hafal surat-surat pendek (juz 30), bertingkahlaku baik dan lain-lain. Pengetahuan 

yang diterapkan sejak usia dini ini nantinya akan mampu menjadi pondasi agar 

anak menjadi kuat hingga kedepannya tidak tergoyahkan oleh apapun hal-hal 

yang berdampak negatif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pengajuan judul dalam penelitian 

ini adalah “Implementasi Pengembangan Moral Keagamaan Anak Usia Dini 

Melalui Metode Pembiasaan di RA Lab School IAIN Pekalongan Tahun Ajaran 

2018/2019”. 

                                                             
6 Muhammad Fadlilah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan karakter (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2013), hlm.173. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditentukan rumusan masalah, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Pengembangan Moral Keagamaan Anak Usia Dini 

Melalui Metode Pembiasaan di RA Lab School IAIN Pekalongan ? 

2. Apa saja Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Implementasi 

Pengembangan Moral Keagamaan Anak Usia Dini Melalui Metode 

Pembiasaan di RA Lab School IAIN Pekalongan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuannya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi pengembangan moral keagamaan anak usia 

dini melalui metode pembiasaan di RA Lab School IAIN Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

implementasi pengembangan moral keagamaan anak usia dini melalui metode 

pembiasaan di RA Lab School IAIN Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis: 

a. Untuk menambah pengetahuan bagi guru khususnya peneliti mengenai  

implementasi pengembangan moral keagamaan anak usia dini. 
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b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan yang dapat 

memperkaya kepustakaan dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan bagi 

pembandingan untuk penelitian yang relevan. 

2. Kegunaan Praktis: 

a. Bagi Peneliti, penelitian ini memberi pengalaman mengenai pembiasaan 

kegiatan moral keagamaan dan sebagai bekal untuk diterapkan dalam 

pembelajaran anak usia dini. 

b. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi atas 

permasalahan yang ada dan memberikan suatu pandangan baru dalam 

pengembangan moral keagamaan anak usia dini. 

c. Bagi RA Lab School IAIN Pekalongan, menambah pengetahuan sebagai 

bahan pengambilan kebijakan sekolah. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan  

a. Jenis Penelitian  

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan 

yang sebenarnya. Penelitian lapangan mempunyai tujuan untuk 

memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.7 

 

 

                                                             
7 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial (Bandung: Alumni, 2004), 

hlm. 27. 
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b. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 

analisisnya tidak menekankan pada data-data numerikal (angka) yang 

diolah dengan metode statistika.8 

2. Tempat dan Waktu Penelitian  

a. Tempat Penelitian 

Adapun tempat penelitian ini dilakukan di RA Lab School IAIN 

Pekalongan, yang berada di Jalan Kusuma Bangsa No. 9 (Kompleks 

Kampus 2 IAIN Pekalongan) Kelurahan Panjang Baru Kecamatan 

Pekalongan Utara Kota Pekalongan. Pemilihan sekolah RA Lab School 

IAIN Pekalongan sebagai lokasi penelitian berdasarkan beberapa 

pertimbangan, antara lain RA Lab School IAIN Pekalongan memberikan 

layanan pendidikan anak usia 2-6 Tahun dan menerapkan pembiasaan. 

Peneliti memfokuskan pada pelaksanaan pembiasaan nilai moral 

keagamaan pada anak usia 4-6 tahun, atau kelas RA “a” dan kelas RA “b”. 

b. Waktu Penelitian 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester I 

Tahun Ajaran 2018/2019. 

 

 

 

                                                             
8 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 5. 
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3. Sumber Data  

Adapun sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran/alat 

pengambilan langsung dari subjek informasi yang dicari. Adapun yang 

menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa dan guru 

di RA Lab School IAIN Pekalongan, dimana mereka sebagai responden 

yang akan memberikan informasi berupa data tentang implementasi 

pengembangan moral keagamaan anak usia dini melalui metode 

pembiasaan di RA Lab School IAIN Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

pendukung untuk memperjelas sumber data primer berupa data 

kepustakaan yang berhubungan dengan pembahasan objek. Adapun yang 

menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah, tenaga administrasi, dokumen dan buku penunjang lain yang 

relevan dengan pembahasan penelitian ini. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Metode Observasi  

Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data dimana 

peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.9 Metode ini peneliti 

gunakan untuk mendapatkan data tentang pengembangan moral 

keagamaan siswa melalui metode pembiasaan dan kondisi umum RA Lab 

School IAIN Pekalongan. 

b. Metode Wawancara (Interview) 

Metode wawancara (Interview) adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang 

diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.10 

Dalam hal ini adalah dengan melakukan wawancara kepada kepala 

sekolah, dan para guru di RA Lab School IAIN Pekalongan. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang implementasi pengembangan 

moral keagamaan anak usia dini melalui metode pembiasaan di RA Lab 

School IAIN Pekalongan. 

 

 

 

                                                             
9 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial… hlm. 108. 
10 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-2 (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 111. 
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c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, raport, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.11 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang struktur organisasi 

RA Lab School IAIN Pekalongan, keadaan guru, tenaga administrasi, 

siswa, sarana dan prasarana, serta digunakan untuk memperoleh data 

tentang implementasi pengembangan moral keagamaan anak usia dini 

melalui pembiasaan di RA Lab School IAIN Pekalongan, yang berupa 

raport siswa, catatan penilaian dan lain-lain. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data yang 

terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian 

diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa data 

tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.12 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu.13 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis data dengan model analisis Miles dan Huberman yang 

meliputi: 

                                                             
11Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif… hlm. 136. 
12 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm. 192. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. Ke-20  (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 246. 
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a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.14 Dalam penelitian ini 

setelah seluruh data yang berkaitan dengan pengembangan moral 

keagamaan anak usia dini melalui metode pembiasaan di RA Lab School 

IAIN Pekalongan terkumpul seluruhnya, maka untuk memudahkan 

dalam melakukan analisis data-data yang masih kompleks tersebut 

dipilih-pilih dan difokuskan, sehingga menjadi lebih sederhana. 

b. Data Display (Penyajian Data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data, yaitu penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, 

phiechart, pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, 

maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan 

mudah dipahami.15 Setelah seluruh data tentang pengembangan moral 

keagamaan anak usia dini melalui metode pembiasaan di RA Lab School 

IAIN Pekalongan terkumpul dan melalui proses reduksi data, maka data 

tersebut disusun secara sistematis supaya mudah dipahami. 

 

 

                                                             
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D… hlm. 247. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D… hlm. 249 
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c. Conclusion Drawing/Verification 

Adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dilakukan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang pernah dikemukakan 

bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan.16 

 

Gambar 1.1 Model Analisis Miles & Huberman 

 

F. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

                                                             
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D… hlm. 252. 
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Bab II Landasan Teori, berisi tiga sub bab. Bagian pertama tentang 

Implementasi pengembangan moral keagamaan anak usia dini melalui metode 

pembiasaan, meliputi pengembangan moral keagamaan: pengertian moral 

keagamaan,  tahap pengembangan moral keagamaan, faktor yang mempengaruhi 

perkembangan moral keagamaan, ruang lingkup penanaman nilai moral 

keagamaan anak, dan indikator perkembangan moral keagamaan; anak usia dini, 

meliputi: pengertian anak usia dini, karakteristik anak usia dini, aspek 

perkembangan anak usia dini, tujuan pendidikan anak usia dini, prinsip-prinsip 

pembelajaran anak usia dini, tahapan pembelajaran anak usia dini;  dan metode 

pembiasaan, meliputi pengertian metode pembiasaan, tujuan metode pembiasaan, 

pentingnya metode pembiasaan, bentuk-bentuk pembiasaan, kelebihan dan 

kekurangan metode pembiasaan. Bagian kedua berisi tentang kajian pustaka. 

Bagian ketiga berisi tentang  kerangka berpikir.  

Bab III Gambaran umum RA Lab School IAIN Pekalongan, berisi tiga sub 

bab. Bagian pertama tentang kondisi umum RA Lab School IAIN Pekalongan, 

meliputi: sejarah Lab School IAIN Pekalongan, letak RA Lab School IAIN 

Pekalongan, visi dan misi Lab School IAIN Pekalongan, struktur organisasi 

PAUD Lab School IAIN Pekalongan, data guru dan siswa Lab School IAIN 

Pekalongan, sarana dan prasarana sekolah. Bagian kedua berisi tentang 

implementasi pengembangan moral keagamaan anak usia dini melalui metode 

pembiasaan di RA Lab School IAIN Pekalongan. Bagian ketiga tentang faktor 

pendukung dan faktor  penghambat pengembangan moral keagamaan anak usia 

dini melalui metode pembiasaan di RA Lab School IAIN Pekalongan.  
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Bab IV Analisis implementasi pengembangan moral keagamaan anak usia 

dini melalui metode pembiasaan di RA Lab School IAIN Pekalongan, meliputi 

analisis terhadap implementasi pengembangan moral keagamaan anak usia dini 

melalui metode pembiasaan di RA Lab School IAIN Pekalongan dan analisis 

terhadap faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi 

pengembangan moral keagamaan anak usia dini melalui metode pembiasaan di 

RA Lab School IAIN Pekalongan. 

Bab V Penutup, berisi dua sub bab. Bagian pertama tentang kesimpulan. 

Bagian kedua tentang saran dari pembahasan dalam penelitian ini. 

Daftar Pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi Pengembangan Moral Keagamaan Anak Usia Dini Melalui 

Metode Pembiasaan di RA Lab School IAIN Pekalongan 

Implementasi pengembangan moral keagamaan anak usia dini melalui 

metode pembiasaan di RA Lab School IAIN Pekalongan dilaksanakan dalam 

tiga tahapan pembelajaran yang meliputi; Pertama; Perencanaan yang 

didalamnya ada program semester (Prosem), rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPPM) dan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). 

Kedua; Pelaksanaan yang meliputi; kegiatan pembuka, kegiatan inti, kegiatan 

penutup. Ketiga; Evaluasi, alat penilaian yang digunakan untuk mengukur 

perkembangan anak secara menyeluruh meliputi; ceklis, observasi, catatan 

anekdot, unjuk kerja, hasil karya, penilaian percakapan.  

Didalam ketiga tahap tersebut selalu diterapkan berbagai pembiasaan-

pembiasaan setiap harinya, yang meliputi berdoa sehari-hari (sebelum dan 

sesudah belajar, sebelum dan sesudah makan, sebelum tidur dan bangun tidur, 

masuk dan keluar kamar mandi, dan lain-lain), berwudhu sebelum shalat, 

shalat berjama’ah (shalat dhuha, shalat dhuhur, shalat ashar), membaca surat-

surat pendek, hadits-hadits pendek (hadits larangan marah, hadits 

persaudaraan, hadits kasih sayang dan lain-lain), berbagi bekal kepada teman, 

terbiasa mengucapkan maaf, tolong dan terima kasih. 
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Implementasi 

Pengembangan Moral Keagamaan Anak Usia Dini Melalui Metode 

Pembiasaan di RA Lab School IAIN Pekalongan 

Dalam implementasi pengembangan moral keagamaan anak usia dini 

melalui metode pembiasaan di PAUD Lab School IAIN Pekalongan, 

memiliki beberapa faktor yang mencakup 3 aspek utama, yaitu guru, orang 

tua dan lingkungan. 3 aspek tersebut memiliki peran ganda, dapat menjadi 

faktor pendukung dan dapat menjadi faktor penghambat. Dapat menjadi 

faktor pendukung manakala guru, orang tua dan lingkungan saling bekerja 

sama. Dapat menjadi faktor penghambat manakala orang tua dan guru yang 

tidak melakukan perannya sebagaimana mestinya serta lingkungan yang 

bertingkah laku kurang baik.  

 

B. Saran 

Setelah peneliti mengambil kesimpulan, maka peneliti ingin memberikan 

saran-saran kepada pembaca yang tertarik untuk menindaklanjuti penelitian ini: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk lebih cermat dalam mengamati 

pengembangan moral keagamaan anak usia dini melalui metode pembiasaan 

sehingga penelitian yang dilakukan menghasilkan sesuatu yang belum 

ditemukan dalam penelitian ini. 

2. Penelitian selanjutnya, dapat melakukan penelitian yang tidak hanya pada 

satu lokasi yang sama, tetapi dapat menambahkan lokasi dengan penelitian 

lain atau dengan obyek yang lain, dan dengan pembahasan yang lebih 
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menarik pengembangan moral keagamaan anak usia dini melalui metode 

pembiasaan. 
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